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Abstrak

Penelitian ini untuk membandingkan program SPARK dan ICPL untuk meningkatkan
motorik pada peserta didik penyandang autisme. Self-Assessment Ethical Clearance
telah disetujui oleh LPPM Universitas Negeri Jakarta, Sekolah Kebutuhan khusus
membantu peneliti untuk menghubungi orang tua peserta didik penyandang autisme
melalui telepon. Peserta dalam penelitian ini berjumlah 27 orang (17 peserta didik
laki-laki dan 10 peserta didik perempuan). Kelompok dibagi menjadi dua, yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan dan kelompok kontrol tidak dapat perlakuan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah BOT—analisis statistik menggunakan ANCOVA dan uji
post-hoc LSD. Hasil penelitian kelompok eksperimen SPARK dan ICPL adanya
peningkatan motorik peserta didik penyandang disabilitas autisme. Keterampilan
motorik kasar antar kelompok terdapat perbedaan. Kelompok kontrol dan kelompok
ICPL eksperimen terdapat perbedaan pada peserta penyandang disabilitas, dan juga
kelompok SPARK eksperimen dan kelompok ICPL eksperimen.

Kata kunci: Penyandang disabilitas, Autisme, motorik.

Abstract

This study compares the SPARK and ICPL programs to improve motor skills in
students with autism. LPPM Universitas Negeri Jakarta has approved Self-
Assessment Ethical Clearance, Special Needs School helps researchers contact
parents of students with autism by telephone. The participants in this study numbered
27 people (17 male students and 10 female students. The groups are divided into two,
namely the control group and the experimental group, the experimental group is
given treatment and the control group does not receive treatment. The instrument
used in this study is BOT—statistical analysis using ANCOVA and LSD post-hoc test.
The results of the SPARK and ICPL experimental group research showed an increase
in the motor skills of students with autism disabilities. There were differences in gross
motor skills between groups. The control group and the experimental ICPL group
had differences in participants with disabilities, as well as the experimental SPARK
group and the experimental ICPL group.
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PENDAHULUAN

Aktivitas fisik memegang peranan penting dalam kehidupan peserta didik
(Widyawan, 2021, 2022; Widyawan et al., 2020). Rekomendasi global untuk
aktivitas fisik yang meningkatkan kesehatan bagi peserta didik adalah 60 menit
aktivitas fisik sedang hingga berat setiap hari, aktivitas fisik berat
direkomendasikan setidaknya tiga kali per minggu (World Health Organization,
2010). Aktivitas fisik berat merupakan salah satu subdomain aktivitas fisik dan
berkaitan dengan hobi rekreasi dan olahraga remaja di luar sekolah (World Health
Organization, 2017). Namun, tingkat aktivitas fisik tersebut selama jadwal sekolah
tidak selalu memungkinkan karena tuntutan kurikulum (Mears & Jago, 2016).
Faktanya, hanya sebagian kecil peserta didik yang memenuhi anjuran 60 menit
aktivitas fisik sedang hingga berat ketika aktivitas fisik dirata-ratakan sepanjang
minggu (Colley et al., 2017). Waktu setelah sekolah memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk meningkatkan aktivitas fisik harian mereka dan tampaknya
sangat membantu dalam mencegah penyakit dan meningkatkan keterampilan
motorik dasar serta perkembangan peserta didik (Cheung, 2017; Yang et al., 2019).
Aktivitas fisik yang berat di waktu senggang telah meningkat pada peserta didik di
beberapa negara. Kegiatan waktu luang yang terstruktur memiliki efek positif
terhadap kesehatan mental dan fisik pada peserta didik (Badura et al., 2015).

Hal ini juga berlaku bagi peserta didik penyandang autisme, yaitu
disabilitas perkembangan saraf yang ditandai dengan kurangnya interaksi sosial
dan emosional (American Psychiatric Association, 2013). Defisit ini melibatkan
tantangan dalam memasuki aktivitas sosial, perilaku yang tidak pantas, kurangnya
kontak mata, jarak dari orang lain, penggunaan bahasa yang tidak berfungsi, dan
kurangnya komunikasi (Syriopoulou-delli et al., 2018; Widyawan & Sina, 2021).
Peserta didik penyandang autisme jarang ditemukan menghadiri pelajaran
pendidikan jasmani dan kegiatan waktu luang (Mache & Todd, 2016). Hal ini
terjadi karena berbagai alasan, termasuk pendidikan jasmani yang tidak
disesuaikan dengan tepat, kurangnya pengetahuan khusus disabilitas pada pelatih,
guru dan orang tua serta keterampilan motorik yang kurang berkembang pada

peserta didik penyandang autis yang kurang berpartisipasi dalam aktivitas fisik
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dibandingkan dengan teman sebayanya yang perkembangannya normal (Toscano
et al., 2017). Keterampilan motorik hanyalah salah satu bagian dari perkembangan
peserta didik dan mencakup keterampilan halus dan kasar. Keterampilan kasar
meliputi otot-otot besar seperti berjalan, berlari, melompat, menangkap, dan
menendang. Keterampilan halus adalah gerak yang menggunakan otot-otot kecil
(Komaini & Mardela, 2018). Keterampilan motorik sangat penting untuk
dikembangkan, baik dalam olahraga, maupun dalam aktivitas fisik atau aktivitas
yang berhubungan dengan pekerjaan yang erat kaitannya dengan kesehatan fisik
dan mental serta pencapaian kognitif (Shi & Feng, 2022). Peserta didik
penyandang autisme memiliki beberapa masalah dengan koordinasi keterampilan
halus dan kasar, keseimbangan, fleksibilitas, dan kecepatan (Cairney et al., 2019).
Tingkat gangguan keterampilan motorik yang tinggi sering kali berarti bahwa
peserta didik penyandang autisme cenderung tidak berpartisipasi dalam aktivitas
fisik dan program olahraga (Cairney et al., 2016). Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas fisik seperti berenang (Wilson, 2019), latihan
aerobik (Olin et al., 2017), mengendarai sepeda ke sekolah, berlari (Bandini et al.,
2012), sport, play and active recreation for kids (SPARK) (Najafabadi et al.,
2018), sepak bola (May et al., 2018), dan keterampilan motorik dasar (Gandotra et
al., 2020; Widyawan & Fuzita, 2024) merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi keterampilan motorik, keterampilan sosial, dan
keterampilan komunikasi. Selain itu, pengembangan keterampilan motorik penting
bagi peserta didik penyandang autisme, karena anak penyandang autisme sering
kekurangan keterampilan motorik yang diperlukan untuk keseimbangan, kekuatan,
dan fleksibilitas dan olahraga menyediakan pintu gerbang untuk mempelajari
keterampilan tersebut (Jenkins, 2018), dan meningkatkan keterampilan motorik
dasar.

SPARK adalah program kesehatan komprehensif yang berfokus pada
peningkatan aktivitas fisik sedang hingga berat melalui aktivitas tradisional yang
menarik, menyenangkan, non-tradisional, dan adaptif (Dowda et al., 2005).
Program SPARK umumnya hanya digunakan untuk peserta didik yang mengalami

perkembangan normal. Selain itu, program | can have physical literacy (ICPL)
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merupakan program aktivitas fisik lain yang dirancang untuk mengembangkan
keterampilan gerak dan sosial pada peserta didik penyandang autisme dan dapat
memberikan dampak yang besar (Edwards et al., 2017). Literasi fisik
mencerminkan motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan
pemahaman yang diperlukan untuk menghargai dan bertanggung jawab atas
keterlibatan dalam aktivitas fisik seumur hidup (Dudley et al., 2020). Namun,
peserta didik penyandang autisme yang memiliki kesulitan sosial, perilaku, dan
motorik memiliki lebih sedikit kesempatan untuk mengambil bagian dalam
aktivitas fisik dibandingkan dengan teman sebayanya (Pan et al., 2016). SPARK
dan ICPL yang dirancang untuk meningkatkan aktivitas fisik peserta didik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas dua program, SPARK
dan ICPL untuk mengembangkan keterampilan motorik pada peserta didik

penyandang autisme.

METODE

Self Assessment Ethical Clereance telah disetujui oleh LPPM Universitas
Negeri Jakarta. Pada awalnya, melalui bantuan Sekolah Kebutuhan khusus, orang
tua peserta didik penyandang autisme dihubungi melalui telepon dan pengambilan
sampel snowball. Pada pertemuan pertama, orang tua yang ingin anak-anaknya
berpartisipasi dalam penelitian ini, melengkapi formulir persetujuan tertulis yang
mencakup proses dan tujuan penelitian, dan diyakinkan bahwa informasi tersebut
akan dijaga kerahasiaannya. Beberapa orang tua tidak dapat berkomitmen untuk
mengikutsertakan anak-anaknya dalam perlakuan dalam waktu dua bulan, sehingga
peserta didik tersebut ditempatkan dalam kelompok kontrol. Sisa peserta didik
dibagi secara random menjadi dua kelompok eksperimen, ICPL dan SPARK. Pada
pertemuan kedua, orang tua dan peserta didik menyepakati pertemuan untuk
Brininx-Oresetsky Test (BOT) dan perlakuan akan dilakukan. Peserta diuji secara
individual oleh asisten peneliti yang telah dilatih untuk berinteraksi dengan remaja
penyandang autisme dan memahami teknik modifikasi perilaku yang dirancang
untuk memastikan performa yang baik pada setiap ukuran hasil untuk protokol

pengujian. Dalam penelitian ini, asisten peneliti tidak mengetahui kelompok yang
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menjadi tempat peserta dialokasikan. Setiap item tes dijelaskan dan
didemonstrasikan sebelum perlakuan dimulai. Jika peserta melakukan kesalahan
prosedural, perlakuan dan demonstrasi tugas diulang sebelum mereka melakukan
percobaan baru. Protokol BOT mencatat respons peserta pada setiap percobaan
dan, jika relevan, performa terbaik pada setiap item tes dicatat. Para peserta
diberikan dorongan dan dukungan verbal selama prosedur pengujian.

Peserta dalam penelitian ini berjumlah 27 orang (17 peserta didik laki-laki
dan 10 peserta didik perempuan) semuanya penyandang autisme yang sudah di
diagnosa oleh psikiater, berusia 8-11 tahun, direkrut untuk penelitian ini. Kriteria
inklusi tambahan adalah memiliki 1Q lebih dari 70, telah dikonfirmasi memiliki
penglihatan dan pendengaran yang sehat oleh dokter umum, dan memiliki
kemampuan untuk menghadiri sesi pelatihan yang dipersyaratkan oleh program.

Data awal diubah menjadi poin sesuai dengan protokol dan tes, dan tes di
setiap subskala digabungkan. Pengumpulan data untuk setiap anak memakan
waktu 60 Menit, tes BOT diberikan sekali sebelum perlakuan dan sekali setelah
perlakuan. Perlakuan untuk kelompok eksperimen terdiri dari dua sesi per minggu
baik SPARK atau ICPL di arena olahraga. Setiap kelompok perlakuan melakukan
protokol di arena yang sama pada hari yang berbeda dengan peneliti.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini BOT
BOT (Bruininks & Bruininks, 2005) dialih bahasakan oleh dosen bahasa inggris
yang sudah mengajar 12 tahun, BOT yang dialih bahasakan digunakan untuk
menilai kompetensi keterampilan motorik peserta. BOT mengukur perkembangan
motorik halus dan kasar serta menilai fungsi motorik peserta didik usia 4 1/2
hingga 14 1/2 tahun. Baterai lengkap - delapan subtes yang terdiri dari 46 item
terpisah - memberikan ukuran keterampilan motorik kasar dan halus. Masing-
masing dari delapan subtes dalam BOT dirancang untuk menilai aspek penting dari
perkembangan motorik; empat subtes mengukur keterampilan motorik kasar
(kecepatan dan kelincahan berlari, keseimbangan, koordinasi bilateral, dan
kekuatan), keterampilan motorik halus (kecepatan respon, kontrol motorik visual,
kecepatan anggota tubuh bagian atas dan ketangkasan), dan koordinasi anggota

tubuh bagian atas (Flegel & Kolobe, 2002). Reliabilitas instrumen ini pada
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reliabilitas tes-tes ulang adalah 0,89 dan reliabilitas untuk keterampilan kasar dan
halus masing-masing adalah 0,85 dan 0,77 (Shahrasfenghar et al., 2019).
Program SPARK dan ICPL
SPARK

Program pelatihan yang dipilih dalam penelitian ini berasal dari Program
Pelatihan Motor Spark yang berhubungan dengan keterampilan motorik dasar
anak-anak (Najafabadi et al., 2018), dialih bahasakan oleh dosen bahasa inggris
yang sudah mengajar 12 tahun. Terdiri dari enam belas sesi dalam ruangan, dengan
dua sesi 60 menit setiap minggu dilakukan setelah sekolah. Protokol ini terdiri dari
sepuluh menit untuk pemanasan dan 40 menit untuk keterampilan motorik seperti
keterampilan keseimbangan, keterampilan lokomotor seperti berlari, melompat
kedepan dengan kedua kaki secara bersamaan, melompat kedepan dengan satu
kaki, galloping, dan keterampilan bola seperti menangkap, melempar, menendang,
sepuluh menit untuk pendinginan.
ICPL

ICPL yang asli dialih bahasakan oleh dosen bahasa inggris yang sudah
mengajar 12 tahun, ICPL cocok untuk peserta didik berusia 7 hingga 11 tahun.
Program ini merupakan sumber daya bagi siapa saja yang bekerja peserta didik
penyandang autisme, seperti pelatih, guru, dan pemimpin. Secara khusus, program
ini berfokus pada keterampilan motorik (seperti lokomotor, keseimbangan,
menendang, melempar dan penggunaan berbagai alat seperti kartu visual untuk
setiap keterampilan seperti melompat, melempar, menendang, dan papan
komunikasi dan alat seperti beanbag alfabet, dadu busa, bean bag, gelembung,
balon, kons, bola, harapan, syal yang dirancang untuk membantu literasi fisik dan
menyenangkan bagi peserta didik). Pada tahap pertama setiap sesi, para peserta
bertemu untuk berkomunikasi dan, duduk dalam lingkaran, berbicara tentang
berbagai hal, seperti warna favorit, hewan, dan olahraga (Jull et al., 2014).
Analisis Statistik

Semua data dianalisis berdasarkan analysis of covariance (ANCOVA)
menggunakan SPSS (IBM, Version 25). Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk

memeriksa distribusi normal data, dan uji Levenes untuk memeriksa kesamaan
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varians. Untuk menentukan kelompok berpasangan, uji post-hoc LSD yang
berbeda diterapkan. Semua nilai dalam gambar dan teks disajikan sebagai rata-rata

=+ standar deviasi. Nilai P < 0,05 dianggap signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi
subtes ditunjukkan untuk setiap kelompok (kelompok kontrol, kelompok SPARK
eksperimental, ICPL eksperimental)

Tabel 1. Perbedaan kelompok berdasarkan karakteristik demografi

Karakteristik Kontrol Eks Spark Eks ICPL Total
peserta

Sampel 8 9 10 27

Usia 8,60 + 0,69 9,09 +0,88 8,22 +£0,70 8,63+£0,75
Jenis Kelamin (n

(%))

Pria 5 (65,8%) 5 (61,1%) 7 (70,8%) 17 (65,9%)
Perempuan 4 (34,2%) 3 (39,7%) 3 (28,2%) 10 (34,1%)
Suku

Sunda 5 7 9 21

Jawa 2 1 1 4

Betawi 2 2

Tabel 2. Statistik deskriptif variabel dan kelompok

Variabel | Pre-Kon Post-Kon Pre-Eks-Spa Post-Eks-Spa Pre-Eks-ICPL  Post-Eks-ICPL
Kelompok

Berlari, 2,33+1,83 2+147 2,39+ 1,49 3,39+ 1,56 2,44+ 175 425+ 1,49
kecepatan,

kelincahan

Keseimbangan 4,78 + 1,11 511+49 4,88+ 0,62 8,99+112 5,16 + 1,23 10,25+ 1,25
Koordinasi 1,56 + 1,22 1,56 + 1,22 1,47+0,86 4,15+ 1,28 1,44 + 1,09 6,34+ 1,02
bilateral

Kekuatan 5,78 £ 1,50 6,78 £ 0,67 6,31+ 1,15 9,97+ 138 6,34+ 1,25 11,44+118
Koordinasi 0,56 + 0,41 0,78 £ 0,67 0,71+ 0,52 6,12+ 1,64 0,62 £ 0,53 9,07+1,32
anggota tubuh

bagian atas

Kontrol 2,11+1,22 4,55+ 1,85 2,39+1,18 5,69+ 1,87 2,38+ 111 9,38+2,21

motorik visual

Kecepatan dan 3,22 + 0,89 7,22+0,89 3,81+1,27 8,31+1,72 3,53+1,19 13,25+ 2,30
ketangkasan

anggota tubuh

bagian atas

Keterampilan 13,78+ 3,14 14,56 + 2,80 14,29+ 2,43 25,59 + 3,60 14,71+ 2,45 31,44+ 158
kasar

Keterampilan 6,55+ 0,99 12,78+ 1,91 6,98 + 1,39 14,91+ 2,36 6,93+ 1,71 23,75+ 3,89
halus

Keterampilan 22 + 3,65 29,11+ 3,48 27 £3,37 47,65+ 5,14 23,47+ 3,28 65,47 + 4,56
motorik
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ANCOVA dilakukan untuk membandingkan dampak dua jenis latihan yang
berbeda dibandingkan dengan kelompok kontrol terhadap keterampilan motorik
peserta didik penyandang autisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan kasar antara kelompok kontrol, kelompok SPARK
eksperimen, dan kelompok ICPL, dalam keterampilan halus, dan keterampilan
motorik. Uji post hoc LSD pada keterampilan kasar menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan masing-masing kelompok
eksperimen, dan kelompok ICPL eksperimental dan kelompok SPARK
eksperimental dalam kaitannya dengan keterampilan motorik kasar, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3. Pada keterampilan motorik halus, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok SPARK
eksperimen, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen ICPL, dan juga antara kelompok SPARK eksperimental dan
kelompok ICPL eksperimental. Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok (kontrol & SPARK eksperimental, kontrol & ICPL
eksperimental, dan SPARK eksperimental & ICPL eksperimental), dalam
keterampilan motorik.

PEMBAHASAN

Temuan utama adalah bahwa kedua kelompok perlakuan menunjukkan
peningkatan keterampilan motorik yang mencakup keterampilan koordinasi kasar,
halus, dan anggota tubuh bagian atas. Partisipasi dalam program ICPL delapan
minggu dikaitkan dengan peningkatan yang signifikan lebih besar dalam performa
keterampilan kasar dibandingkan dengan program SPARK. Selain itu, kelompok
ICPL memiliki peningkatan keterampilan halus yang lebih tinggi. Ini merupakan
temuan penting karena keterampilan motorik yang berkembang sepanjang masa
peserta didik penting untuk berpartisipasi dalam olahraga dan pengembangan
keterampilan yang rumit (complicated) (Garcia-Villamisar et al., 2017). Oleh
karena itu, SPARK menyediakan permainan yang sederhana, teratur, dan dapat
diprediksi bagi peserta didik penyandang autisme. Program lain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ICPL dan CAN untuk membuat program keterampilan

gerak dan sosial. Hal ini didasarkan pada masalah yang dialami oleh anak
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berkebutuhan khusus seperti penyandang autis, dan juga berfokus pada strategi
dukungan, alat pendukung perilaku, dan memodifikasi aktivitas untuk menciptakan
tantangan yang optimal (Jull et al., 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak di kedua kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada subskala
(kecepatan lari dan kelincahan, keseimbangan, koordinasi bilateral, dan kekuatan).
Program ICPL memiliki efek yang lebih signifikan terhadap keseimbangan,
koordinasi bilateral, dan kekuatan peserta didik. Salah satu keterbatasan peserta
didik penyandang autisme adalah kurangnya keterampilan halus. Masalah ini
membuat mereka tidak dapat melakukan aktivitas yang memerlukan koordinasi
mata dan tangan seperti makan, memencet tombol, mengerjakan pekerjaan rumah,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini, keterampilan halus dalam BOT meliputi
kecepatan respon, kontrol motorik visual, dan kecepatan serta ketangkasan anggota
tubuh bagian atas. Latihan ICPL memiliki efek besar pada keterampilan halus.
Patut dicatat bahwa program ICPL mencakup permainan yang dimainkan
menggunakan peralatan sederhana dengan berbagai ukuran dan bahan. Peserta
didik penyandang autisme juga terlibat dalam aktivitas non-verbal, pemecahan
masalah, dan perlakuan yang dirancang berdasarkan interaksi dengan lingkungan,
objek, dan peserta lain (Bal et al., 2020).

Tabel 3. Uji post-hoc LSD pada keterampilan motorik kasar dan halus

Variabel Kelompok Rata-Rata + Standar Deviasi
Keterampilan Kontrol SPARK Eksperimental 11,71+ 1,29 (-14,17_-9,26)
kasar ICPL Eksperimental 17,51+1,28(-19,89_-15,19)
SPARK Eksperimental Kontrol 11,71+ 1,29 (9,26_14,17)
ICPL Eksperimental 6,98 + 1,24 (-9,33 _-4,66)
ICPL Eksperimental Kontrol 17,58 + 1,28 (15,19 _ 19,89)
SPARK Eksperimental 6,98 + 1,24 (4,66_9,33)
Keterampilan Kontrol SPARK Eksperimental 2,71 +0,98(-4,55_1,35)
halus ICPL Eksperimental 11,51+ 0,98(-13,31_-9,61)
SPARK Eksperimental Kontrol 2,71+ 0,98(-0,35_4,55)
ICPL Eksperimental 9,89 + 0,93(-11,61_-8,88)
ICPL Eksperimental Kontrol 11,51+ 0,98(9,68_13,31)
SPARK Eksperimental 9,88 + 0,93(8,18_11,61)
Keterampilan Kontrol SPARK Eksperimental 18,74 + 1,88(-22,41_-14,99)
motorik ICPL Eksperimental 36,17 + 1,85(-39,78 -32,56)
SPARK Eksperimental Kontrol 18,74 + 1,88(14,99 _22,41)
ICPL Eksperimental 19,53 +1,78(-21,99 -14,99)
ICPL Eksperimental Kontrol 36,17 + 1,85(32,56_39,78)

SPARK Eksperimental

18,53 + 1,78(14,99 21,99)

Keterampilan membaca sangat erat kaitannya dengan keterampilan halus di

sekolah dasar (Suggate et al., 2019) dan mempengaruhi kemampuan berhitung
(Atsushi et al., 2017) dan bahasa (Bedford et al., 2016) pada peserta didik.
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Mengingat latihan yang dipilih lebih berfokus pada keterampilan kasar, dan peserta
didik ini juga perlu berpartisipasi dalam fisioterapi untuk meningkatkan
keterampilan halus, penting untuk penelitian di masa depan untuk merancang
latihan yang dapat meningkatkan keterampilan halus.

Perlu dicatat bahwa perhatian terbesar bagi guru dan pelatih pendidikan
jasmani di dalam dan di luar kelas aktivitas fisik di sekolah adalah menemukan
cara untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik, meningkatkan performa kebugaran,
dan perilaku gaya hidup sehat lainnya pada peserta didik penyandang autisme dan
bukan penyandang autisme (Kozlowski et al.,, 2020). Pertumbuhan fisik,
emosional, dan kognitif anak-anak berlangsung cepat dan berubah-ubah, dan
berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan memperoleh keterampilan motorik dapat
menghasilkan prestasi akademik dan kesuksesan dalam aspek-aspek lain dalam
kehidupan (Deng, 2017). Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
bagaimana kelas pendidikan jasmani berbasis sekolah dapat memberikan
kontribusi terhadap hal ini. Program SPARK dirancang untuk mempromosikan
aktivitas fisik tingkat tinggi di kalangan peserta didik di kelas pendidikan jasmani
dan di luar sekolah tanpa mengorbankan kenikmatan aktivitas fisik atau prestasi
akademik (Mostafavi et al., 2013). Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
program SPARK memberikan dampak terhadap kebugaran fisik, perkembangan
motorik, dan perkembangan peserta didik normal (Chen & Sun, 2017; Roth et al.,
2019). Aktivitas fisik dan kesehatan memiliki hubungan positif dan peningkatan
aktivitas fisik telah terbukti meningkatkan kesehatan fisik dan mental (Sowa &
Meulenbroek, 2012). Kebugaran fisik seperti kebugaran aerobik dan
muskuloskeletal, fleksibilitas, dan komposisi tubuh semuanya dipengaruhi oleh
tingkat aktivitas fisik (Fragala-pinkham et al., 2012). Perlakuan yang mencakup
keterampilan motorik dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik dasar,
partisipasi dalam aktivitas fisik, dan keterampilan sosial (Colombo-Dougovito &
Block, 2019).

Kemampuan keterampilan motorik merupakan faktor penting dalam literasi
fisik (Cairney et al., 2019), dan memiliki hubungan positif dengan kebugaran
terkait kesehatan pada peserta didik penyandang autis (Bremer & Cairney, 2020).
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Peningkatan kemampuan fisik terbukti dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi, yang keduanya meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas fisik dan,
sebagai tambahan, mengarah pada kesenangan, rekreasi, dan hubungan yang
bersahabat (Cairney et al., 2016).

SIMPULAN

Peserta didik penyandang autisme umumnya tidak memiliki kompetensi
untuk terlibat dalam aktivitas fisik. Oleh karena itu, jangkauan kegiatan peserta
didik ini berkurang dibandingkan dengan teman seusianya. Penelitian ini adalah
menemukan cara terbaik untuk mendorong anak-anak penyandang disabilitas
autisme untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik seperti teman sebayanya untuk
meningkatkan keterampilan motorik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
program latihan yang dirancang untuk memungkinkan peserta didik penyandang
autisme untuk berpartisipasi sangat meningkatkan keterampilan motoriknya. Oleh
karena itu, literasi fisik dapat memberikan kerangka kerja yang berguna untuk

program aktivitas fisik bagi peserta didik penyandang autisme.
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